APARTEMEN DI YOCYAKARTA

BAB VI
PENGEMBANGAN DESAIN

Mw——r;—-t_@g

V.1 SITUASI

Open space
berupa taman dan
playground. Untuk
mengalirkan udara
dan cahaya
matahari ke dalam
bangunan

Main enterance pada bangunan disambut dengan air mancur dan kolam ikan
untuk memberikan kesan sejuk , karena lokasi site yang ramai berada di

kawasan dengan tingkat intensitas tinggi.

Vegetasi di sekitar bangunan sebagai penyaring sinar matahari ke bangunan,
dan drainase. Atap tritisan menjadi lebih dominan pada bangunan sebagai
salah satu produk desain tropis, dan atap dak sebagai tempat water tanck, dan
antena komunikasi (satelit TV, dan intemnet).
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APARTEMEN DI YOCYAKARTA

V.2 SITE PLAN

PR L

KETERANGAN

Area parkir motor pengunjung

O Area parkir-mobil pengunjung

Untuk penghuni dan karyawan area parkir di basement

Sirkulasi kendaraan

Pada site perkerasan pada jalur sirkulasi berupa aspal, dan batu krikil pada
jalan setapak di taman. Pada lantai semi basement menngunakan grass block
untuk memudahkan' penyerapan air tanah. Untuk perlunakan berupa area
rumput dengan vegetasi.
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.3 DENAH
V.3.1 BASEMENT

\
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| ’ Lantai basement
Ruang-ruang yang Open space sebagian besar sebagai
berada di lantai basement berupa taman area parkir mobil dan
yaitu r. serba guna, dan playground 501 dengan jumlah 82

taman bacaan, dry
cleaning, musola, gudang
dan area uitilitas
(r.genset,water pomp)

mobil dan 78 unit motor.

Pada lantai basement terdapat kolam air dilengkapi tanaman yang berfungsi
untuk pendinginan bangunan, yang dapat dialirkan sampai lantai teratas
karena udara mengalir dari bawah ke atas melalui void kemudian diteruskan ke

coridor.
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.3.2 LANTAI 01

Ruang-ruang penunjang
yang bersifat komersil

V.3.3 LANTAI 02-06

3 kamar tidur
B | (condominium)
.' : 2 kamar
kamas TITE | Tlo tidurstudio
sawa) (sewa) S fcondominium)

/
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.3.4 LANTAI 07

o

Enterance dengan atap
glass dan sedikit ornament
material batu kali pada
tempat tanaman untuk
melembutkan elemen kaca
tadi
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APARTEMEN DI YOCYAKARTA

V.5 TAMPAK SELATAN/BELAKANG

V.6 TAMPAK TIMUR

V.7 TAMPAK BARAT

Konsep tropis pada tampak dengan permainan konsol, shading, atap tritisan,

sirip dan ventilasi.
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.10.2 2 KAMAR TIDUR (SEWA)

Untuk ruang tidur dan ruang tamu/keluarga berada dekat dengan jendela luar
untuk memperoleh view, pencahayaan, dan penghawaan alami. Sedangkan
dapur dan kamar mandi dekat dengan coridor untuk memudahkan penyaluran

pipa utilitas menuju ke shaft dan maintenance.
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APARTEMEN DI YOCYAKARTA

V.11 SUASANA INTERIOR FASILITAS PENUNJANG
V.11.1 LOBY

Suasana loby yang terbuka memberikan penghawaan dan pencahayaan
alamiah.
V.11.2 R.INFORMASI

R. informasi dekat dengan enterance dan loby, sehingga memudahkan

pengunjung yang ingin mendapatkan informasi
V.11.3 CAFE

Suasana café dengan menyediakan aneka masakan Indonesia diringi oleh live

musik
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.11.4 R.FITNESS

Ruang fitness wanita dan pria dipisahkan, sehingga wanita berkerudung dapat
menikmati olahraga fitness.

V.12 DETAIL

V.12.1 DETAIL JENDELA FASAD

I BRI,

Jendela fasad dilengkapi oleh jalusi untuk memasukkan sedikit cahaya dan
udara ke dalam bangunan. Terdiri dari 2 jenis jendela, yang di atas dapat di
buka untuk mengeluarkan udara panas/pengap, dan di bawah berupa kaca
low-emissitivy. Jenis material berupa aluminium window frame, pada shading
juga dengan material aluminium (thermal resistance 0,0007/k) untuk

memberikan kesan ringan dan modern minimalis.
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APARTEMEN DI YOGYAKARTA

V.12.2 DETAIL BALKON

Pada balkon diberi sirip tritisan untuk menahan hujan yang tertiup angin.
Material disamakan dengan shading jendela yaitu aluminium.
V.12.3 DETAIL SELASAR DAN ENTERANCE

e

Pada selasar berfungsi sebagai penghubung antar masa/sayap bangunan A
dan B menggunakan kolom dan balok baja untuk memberi kesan ringan pada
fasad. Asesoris berupa rangka baja/aluminium berupa garis-garis horisontal
seperti ventilasi, dan diletakkan selang-seling juga berfungsi sebagai rangka

struktur dinding luar selasar.
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£ Fasilitas pelayanan Primer dan Sekunder Utama untuk

perkantoran <can jasa dilarankan pada rues dan atau

nenggal Jelan wentara Pelajer, Tentara Ra:sya: fata-—
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Rencana Penmanfaaten Lehan Kawesan sebaceimanéa Tereeput dalam
lampirzn I-6 Can.il-C peraturen bDacreh ini

(1) Intensitas Pepanfaatan Ruang Kota dirlasiiikasikan dalam
intensitas rendah, sedang dan intensitas tinggi. Keten-
tuan intensitas tersebut diperhitungkan atas dasar
jenis, fungs:i, “en luas lantai bangunan. Rincian menge-
nai klasifikasi intensitas sebagaimana tersebut dalam
lampiran I-7 Peraturan Daerah ini.

(2) Rencana intensitas pemanfaatan ruang Kotea sebagai beri-
kut:

a. Intensitas tinggil diarahkan pada sekitar ruas dan
atau penggal Jalan: Magelang, Kyai Mojo, HOS CoKroa-
minoto; Tentara Pelajar, Tentara Rakyat Mataram,

Kapt. Piler Tendean, Bugisan, Sugeng Jeroni, Bantul,

Menteri Supeno, Veteran, Gambiran, Pramuka, Parang-

tritis, Perintis Kemerdekaan, Kusumanegara, Gedong-

kuning, Laksda. Adisucipto, Gejayan, Letjen. Urip
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sistem penvelenggaraan parkir dan fasilitasnya sebagaimana

tersebut pasal 40 huruf ¢ Peraturan Daerzh ini, pengembang-

annya <clarahXan pada- penvediezan fasilitas, terdiri dari
parxir &i badan jalan, di dalam geaung dan ¢i teman parkir.
pada lckasi-lokasl yang tidak diperbolenkan parkir di badan
jalan nLarus dibangun gedung dan atceld Ténan parkly, cengan

frekuensi | perjalanan yang. ditiniuixan oleh kelompok

kegiatan tersebut.
Pasal 44

Sistem penyelenggaraan terminal dan fasilitasnya sebagaimana
tersebut pasal 40 huruf d Peraturan Daerah ini, pengenbang-
annya . diarahkan untuk menunjang terlaksananya keterpaduan
intra dan antar moda, kelancaran pergerakan orang atau
barang secara lancar dan tertib. Penentuan lokasi ~terminal
dilakukan dengan mempertimbangkan struktur ruang kota,
fungsi dan kapasitas jalan, kepadatan lalu lintas dan keles-

tarian lingkungan.
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